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ABSTRAK 
Peran pemimpin gembala sidang sangat penting dalam kegunaannya untuk 
membangun dan meningkatkan pertumbuhan jemaat. Karena tanpa dilandasi 
kepemimpinan gembala sidang yang baik dan benar sesuai dengan firman 
Tuhan, maka sebuah gereja tidak akan dapat bertumbuh dengan baik dan sehat, 
bahkan sebaliknya dapat dipastikan akibat dari tidak adanya pertumbuhan jemaat 
tersebut, maka cepat atau lambat gereja tersebut akan segera ditinggalkan 
jemaatnya. Tujuan penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama, 
menemukan model kepemimpinan gembala sidang yang efektif sebagaimana 
yang terdapat dalam 1 Petrus 5:1-4; kedua, menemukan formula bagaimana cara 
agar jemaat dapat bertumbuh sesuai dengan firman Tuhan khususnya dalam 
surat 1 Petrus. Penulis menggunakan Metode penelitian secara Kualitatif, yaitu 
penelitian perpustakaan, yaitu membaca buku literatur teologi utama, seperti 
karya Benny Hutahayan, (2020) dan Asep Afaradi (2024),dan menyelidiki Alkitab 
yang berkaitan dalam pokok pembahasan pada penelitian ini, kemudian 
melakukan observasi lapangan serta wawancara langsung. Kepemimpinan 
gembala sidang memiliki peran yang krusial dalam perkembangan jemaat dan 
kehidupan rohani umat Kristen. Artikel ini menganalisis 1 Petrus 5:1-4 sebagai 
dasar model kepemimpinan yang efektif dalam konteks gerejawi. Dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif-deskriptif, kajian ini mengungkapkan 
bahwa kepemimpinan gembala sidang harus berlandaskan pada kerendahan 
hati, keteladanan, dan pelayanan tanpa pamrih. Studi ini menyoroti relevansi 
prinsip kepemimpinan Alkitabiah bagi gereja masa kini dan dampaknya dalam 
membangun jemaat yang kuat dan bertumbuh secara rohani. 

Kata Kunci:  Kepemimpinan, gembala sidang, 1 Petrus 5:1-4, efektif, 
Pertumbuhan Jemaat. 

 

Pendahuluan 

Peran seorang pemimpin sangat diperlukan dalam berbagai bidang seperti 
organisasi, perusahaan atau perkumpulan, khususnya perannya dalam membantu organisasi 
yang dipimpin dalam proses perubahan untuk mencapai tujuan. Ada banyak definisi 
mengenai kepemimpinan, Rauch & Behling mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah 
proses mempengaruhi aktifitas dari suatu kelompok yang sudah teorganisasi untuk 
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mencapai suatu tujuan.1 Kepemimpinan ini juga diperlukan oleh semua orang, bukan hanya 
satu individu saja.2 

Kepemimpinan tidak terlepas dari adanya suatu proses saling melengkapi antara 
seorang pemimpin dengan orang yang dipimpin dalam suatu kelompok, yang mana 
pemimpin mampu mengarahkan dan mempengaruhi, baik dalam pikiran dan tindakan untuk 
mencapai tujuan bersama dari pengaruh yang ditunjukkan oleh seorang pemimpin.3  

Lebih lanjut Asep Afaradi mengatakan bahwa kepemimpinan adalah persoalan yang 
begitu krusial dan terus mangalami perburahan dalam berbagai konteks, termasuk di 
dalamnya gereja. Dalam konteks kekristenan ditemukan bahwa kepemimpinan tidak 
dipahami hanya sebagai praktik secara manajerial atau administratif saja, namun juga 
terdapat berbagai dimensi teologis yang cukup mendalam.4 Seperti karakter yang memiliki 
kasih dan pelayanan merupakan salah satu dimensi teologis dalam menjalankan tugas 
fungsinya sebagai seorang pemimpin rohani. 

Dalam kekristenan sebutan gembala sudah sangat familiar, kalimat ini dikutip dari 
Alkitab yang sering diartikan sebagai pemimpin rohani yang menuntun jemaat untuk 
mengalami pertumbuhan rohani. Kehadiran gembala sebagai pemimpin rohani di gereja 
berperan penting untuk mengembangkan pelayanan yang Tuhan percayakan. Gembala juga 
bertanggungjawab untuk melayani, membina dan mendidik jemaat dalam pengenalan dan 
takut akan Tuhan.5 Gembala juga harus berfokus kepada penerapan pemberitaan Injil. 
Dengan demikian, pengajaran gembala terutama melalui pelayanan mimbar harus 
menyampaikan berita tentang Injil kepada jemaat dan mendorong jemaat untuk 
menyampaikan berita Injil tersebut kepada orang lain.6 

Sebagai gembala sidang yang dipanggil Allah menggembalakan jemaat harus 
merupakan pribadi yang bertanggungjawab membawa kesejahteraan atas jemaat yang 
dilayaninya baik secara spritual maupun secara jasmani. Setiap jemaat yang sudah terdaftar 
dalam gereja lokal, maka gembalanya punya tanggung jawab untuk memperhatikan 
kehidupan mereka.7 

Namun sering kali ditemukan adanya gembala sidang yang tidak menerapkan nilai-
nilai kasih dan pelayan dalam menjalankan tugasnya sebagai gembala sidang, hanya bisa 
berteori meyampaikan firman Tuhan dimimbar gereja, tetapi tidak mampu untuk 
melaksanakan dengan baik semua yang berkaitan dengan nilai-nilai kasih dan pelayanan 
sebagaimana yang terdapat dalam 1 Petrus 5:1-4, justrus kecenderungan hatinya adalah 
tidak lain hanya untuk mencari keuntungan semata.  

 

 

 
1  Rauch & Behling, materi pelatihan ketrampilan manajerial SPMK. 1984, 46. 
2  J.House, Robert. Culture, leadership, and organizations: The GLOBE study od 62 societies. London. New Delhi: 

Sage Publications. 2004. 
3  Benny Hutahayan, Kepemimpinan Teori Dan Praktik. (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 2. 
4  Asep Afaradi, “prinsip kesatuan, kergaman dan harmoni dalam kepemimpinan trinitarian: relevansinya dalam 

gereja dan organisasi kristen,” Visio Dei: Jurnal Teologi Kristen 6 (2024): 145. 
5  Adi Suhenra Sigiro, “Kepememimpinan Musa Sebagai Pedoman Bagi Pemimpin Rohani Di Gereja Masa Kini,” 

Illuminate Vol 6, No 1, Jun 2023 (71-90) 
6  M Bons – Storm, Apakah Penggembalaan Itu (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2014). 
7  Karyo Utomo, “peran gembala sidang sebagai pemimpin keluarga dan jemaat berdasarkan 1 petrus 5:2,” 

Sabda: Jurnal Teologi Kristen 1, no. 2 (2020): 105–19. 
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METODE iPENELITIAN 

Penelitian iini imenggunakan imetode ikualitatif idengan ipendekatan istudi ipustaka, 
iyang ibertujuan iuntuk imempelajari idan imemahami inilai-nilai ikepemimpinan igembala isidang 

idalam ikoteks ikepemimpinan iKristen. iKajian idilakukan iterhadap iliteratur iutama, iseperti 
ibuku-buku iteologi iyang imembahas ikepemimpinan igembala isidang, iserta itulisan-tulisan 

ilainnya idari ibuku imaupun iartikel-artikel iilmiah idari ijurnal iteologi i. i 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

Hasil iPenelitian 

Gembala iharus imemahami iperan imereka isebagai ipemimpin, iyaitu: i(1) iGembala 

isebagai ipemimpin iyang imemberi inasihat i(I iPetrus i5:1), iseorang igembala iharus imampu 

imengajarkan ihal-hal iyang ibaik idan imenunjukkan isesuatu iyang ibermanfaat ikepada 

ijemaatnya iatau iorang-orang iyang idipimpinnya. i(2) iGembala isebagai ipemimpin iyang 

ibertanggung ijawab i(I iPetrus i5:2a), iPemimpin iyang isejati iadalah iseorang iyang imemiliki 
itanggung ijawab ipenuh, ipemimpin iyang irela iberkorban, imenjadi iteladan, idan 

imelaksanakan itugas itanggung ijawab idengan isadar idan ipenuh ikerelaan, iserta imenjadi 
iteladan ibagi isetiap iorang iyang iTuhan iberikan iuntuk idigembalakan., i(3) iGembala isebagai 
ipemimpin idengan iKerelaan i(I iPetrus i5:2) imampu iuntuk imenerima idan imelayani ijemaat 

iatau iorang iyang idipimin idengan ihati ikebsaran ihati, itulus, idan imelakukan ipekerjaan ibukan 

ikarena iterpaksa iatau idipaksa itetapi ikarena ikeinginan isendiri. i(4) iGembala isebgai 
ipemimpin iyang imemberi iteladan i(I iPetrus i5:3) iharus imampu imenjadi iteladan ibagi isetiap 

ijemaat iyang idigembalakan, ihal iini iyang iharus ijadi ituntutan ibagi isetiap ipemimpin iuntuk 

imenunjukkan isikap idan iteladan idalam isemua iaspek ikehidupan ipara igembala, ibaik idalam 

ikehidupan irohani, idalam ihubungannya idengan iorang ilain, idalam ipekerjaan, idan iketegasan 

isikap isebegai iseorang ipemimpin. 

Pembahasan 

Kepemimpinan iGembala iSidang imenurut i1 iPetrus i5:1-4 

Kepemimpinan iGembala iSidang iadalah isebuah ihasil idari ikarya ipelayanan iYesus 

isendiri iselama imelakukan ipekerjaan ididunia isebagai igembala iyang isejati. iSelain 

imemelihara iumatNya idan imenjaga iserta imemelihara imereka, iYesus ijuga iadalah igembala 

iyang ibaik iyang imemberikan icontoh ibagi iumat imanusia iagar imenjadi iteladan ikasih ibagi 
isesama, imenurut iWillyan iBarcley, i"Yesus iadalah igembala iyang ibaik. iDia iadalah igembala 

iagung iyang irela imengorbankan ihidup-Nya, ibahkan irela imati idikayu isalib idemi 
imenyelamatkan imanusia iyang itersesat idari idosa."8 iSeorang igembala iharus imelakukan 

iperan idan itanggung ijawabnya isebagai ipemimpin. iTugas idan itanggung ijawab iini iharus 

idipahami idengan ibaik idan ibenar idalam ibatas-batas iperan imereka isebagai igembala. 

Peran igembala isebagai ipemimpin ijemaat iselain iharus imampu imenjaga, 
imemelihara ibagi ikawanan idomba, idan imenjadi iteladan, ijuga iharus imenjadi ipemimpin 

iyang imampu imembuat ijemaatnya ibertumbuh. iSebab isudah isepatutnya iseorangp 

iPemimpin iyang ibaik imemiliki ikemampuan iuntuk imendorong ipertumbuhan igereja, 
idemikian ijuga isebaliknya igembala isebagai ipemimpin ijuga idapat imenyebabkan itidak 

 
8  Willyam Barcley, Pemahaman Alkitab Setiap Hari (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2000), 86 
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iterjadinya ipertumbuhan ijemaat. iHal iini imungkin idipengaruhi ioleh iposisinya isebagai 
ipemimpin igereja. i 

Sebagai ipemimpin, igembala iharus imengajar ijemaat iFirman iTuhan idan imendidik 

isetiap ianggota ijemaat iuntuk idapat imelakukan ipelayanan isesuai idengan italentanya isecara 

imenyeluruh. iHarus imemiliki ikemampuan iuntuk imelihat ikasih iKristus ikepada isetiap iorang, 
idan iini iadalah itanggung ijawab iyang isangat ipenting ibagi iseorang ipemimpin. i"Setiap iorang 

iyang itelah iditebus idipanggil iuntuk imenjadi isaksi ibagi iTuhannya, ibukan isaja idengan ihidup 

isaleh, itetapi ijuga idengan iusaha idengan iberkata; isaya iharus imelayani idan ibersaksi ibagi 
iTuhan”.9 iIni imemberikan igambaran ibahwa igembala isebagai ipemimpin imemiliki ipekerjaan 

iuntuk ibersaksi, igembala isendiri iharus imelaksanakan itanggung ijawab ibagi isemua iorang. 
iKepemimpinan igembala isidang imerupakan isuatu ifenomena ikhususnya imengenai itiga ihal 
ipenting idiantaranya: imengajar, imelatih idan ibersaksi. 

Pemimpin iyang iMemberi iNasihat i(1 iPetrus i5:1) 

Dalam i1 iPetrus i5:1 idisebutkan ibahwa iPetrus iingin imeneguhkan ipara ipenatua 

idalam ijabatannya iyang iberat iitu isaat imereka imenghadapi ipenderitaan idan ipenganiayaan. 
iMeskipun ipernyataan ibahwa iPetrus idisebut isebagai i"Teman iPenatua" itidak iditemukan idi 
itempat ilain idalam iPerjanjian iBaru, iPetrus isangat imerasa itidak iasing idengan ihubungan iini, 
idi imana idia ilebih imementingkan ikesatuan idengan iorang-orang iyang idiajaknya.10 iAyat i2 

imenunjukkan ibahwa iyang idimaksudkan ibukan iorang itua ipada iumumnya, imelainkan 

ipejabat-pejabat, iyang idisebut i“Presbyterous” iatau ipenatua. iSelaku i“teman ipenatua,” 

iPetrus itidak ilebih itinggi ikedudukannya idaripada ipenatua-penatua ibiasa, imelainkan imereka 

isetara iatau isederajat. i11 

Pemimpin iyang iBertanggung iJawab i(1 iPetrus i5:2a) 

Dalam i1 iPetrus i5:2, itugas iseorang igembala idigambarkan idengan isebuah ikiasan 

iyang ibaik, idi imana imereka iditugaskan iuntuk imenggembalakan idomba iAllah, iyaitu 

imemberi imakan ikepadanya. iKata-kata iini imengingatkan ikita ipada iapa iyang iTuhan iYesus 

ikatakan ikepada iPetrus idalam iYohanes i21:15-19. iDalam ibahasa iYunani, iistilah i"yang iada 

ipadamu" iberarti i"dengan iseluruh ikemampuanmu, isekuat itenaga," idan idalam iterjemahan 

iBaru i(TB), iini imengacu ipada ikawanan idomba iyang imenjadi itanggungan ieksklusif isetiap 

ipenatua.12 iPadahal imereka itidaklah imemiliki ikawanan idomba iyang itetap, inamun ikarena 

iTuhan imemberikan idomba-domba iitu ikepada imereka, imereka iharus imemastikan ibahwa 

imereka itidak imeninggalkan idomba-domba iitu.13 

Pemimpin iyang iSukarela i(1 iPetrus i5:2) 

Menurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia i“Sukarela” iadalah idengan ikemauan 

isendiri, idengan irelah ihati; iatas ikehendak isendiri, itidak ikarena idiwajibkan.14 iSeseorang 

iyang ibekerja idengan isukarela idisebut isukarelawan ijika imereka ibekerja itanpa idipaksa iatau 

idiharuskan iuntuk idilakukan imelaikan iatas idasar ikemuan isendiri idan iatas ikehendaknya idiri 
isendiri, ioleh ikarenanya iia iharus isiap imenerima iapa ipun iresikonya. iHal iinilah ijuga iyang 

 
9  Andrew Murray, Membina Iman (Bandung: Kalam Hidup,1995),127 
10  Tafsiran Alkitab Masa kini 3 Matius-Wahyu (Jakarta: Yayasan Komunikasih Bina Kasih/OMF,2003), 832 
11  Ulrich Beyer Tafsiran Surat 1 dan 2 Petrus dan Surat Yudas (Jakarta: BPK Gunung Mulia,1972), 127 
12  Tafsiran Alkitab Masa kini 3 Matius-Wahyu (Jakarta: Yayasan Komunikasih Bina Kasih/OMF,2003), 833 
13  Ulrich Beyer Tafsiran Surat 1 dan 2 Petrus dan Surat Yudas (Jakarta: BPK Gunung Mulia,1972), 130 
14  Kamus Besar Bahasa Indonesia S.V.”Sukarela” 
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idilakukan ioleh iYesus isaat iDia imelakukan ipekerjaan iyang idiberikan iBapa ikepada-Nya. iDia 

imelakukannya idengan isukarela, ibukan idengan ipaksa iatau ikarena idiperintahkan. i 

Pemimpin iyang iMemberi iTeladan i(1 iPetrus i5:3) 

Dalam i1 iPetrus i5:3 idijelaskan ibahwa ikata imemerintah imenyatakan isikap iyang 

ilazim ibagi iseorang iatasan idalam ikekuasaan iduniawi. iKemudian idalam iMarkus i10:42 idi 
imana iistilah iyang isama idigunakan, ipara ipemimpin iKristen idiminta iuntuk imenjadi iteladan 

idalam ihal-hal iyang iberkaitan idengan ipengajaran idan ipembinaan irohani, idaripada imemiliki 
ikekuatan itak iterbatas iuntuk imemeras idan imenindas iorang-orang iyang idipercayainya. 
i"Bagi imereka iyang itelah idipercayakan ikepadamu" i(dalam ibahasa iYunani iKleroi) iberarti 
i"bagi imereka iyang itelah iditentukan"15, irasul ipetrus imemberikan inasehat ikepada ipara 

ipenatua ijemaat idengan iberkata i"Janganlah ikamu iberbuat iseolah-olah ikamu imau 

imemerintah iatas imereka iyang itelah idipercayakan ikepada ikamu, itetapi ihendaklah ikamu 

imelakukan iapa iyang ibaik idan imenjadi iteladan ibagi ikawanan idomba iitu" i(1 iPetrus i5:3). 

Model iKepemimpinan iYang iEfektif iBagi iPertumbuhan iJemaat 

Gembala ibertanggung ijawab idan imemiliki iperanan ipenting iatas ipertumbuhan 

igereja. iGereja iyang idipimpin ioleh iseorang igembala iyang imemiliki ipengaruh ipada iseluruh 

ipengurus idan ijemaatnya iadalah igereja iyang isehat idan iberkembang. iMereka ibekerja isama 

iuntuk imeningkatkan ikerohanian iseluruh ijemaatnya. iUntuk imembuat irencana iyang itepat 

idan imetode iyang isesuai idengan ikondisi ijemaat, ipara ipemimpin ijemaat iharus ibekerja ilebih 

ikeras. iNamun, iuntuk imemulai iupaya iini, iharus ididahului ioleh isikap iperbuatan igembala 

iyang ibenar idan iyang isesuai idengan ikebenaran ifirman iTuhan. iIni imerupakan ikunci iawal 
iketika iseorang ipemimpin ijemaat iingin imelibatkan iseluruh ijemaatnya iuntuk imencapai 
itujuan iyang isama iyaitu iagar iterjadinya ipertumbuhan igereja.16 

Seperti iyang iditulis idalam i1 iPetrus i5:1–4, iRasul iPetrus ikembali imengingatkan ipara 

ipenatua iuntuk imenggembalakan idomba-dombanya idengan isikap iyang ibenar. iDia 

imengatakan ibahwa ipara imajelis, ipendeta, ipara ipemimpin irohani ijemaat, idan ipara 

ipenatua iharus imemiliki isikap iyang ibenar iterhadap ianggota ikelompoknya, ikarena iitulah 

iyang iakan imemungkinkan ikelompok itersebut iberkembang isecara irohani. 

Sebagai igembala ipemimpin iKristen, iseorang igembala iharus iditandai idengan 

imemiliki iintegritas, iterutama iketika ipara igembala iberada idi ibawah itekanan. iCenderung 

igembala iakan ikehilangan ikendali isaat iberada idi ibawah itekanan, idan ihal iini iakan imerusak 

ikesaksian ihidupnya, idan iorang iakan icenderung imengabaikan iberita iInjil. iJika iseorang 

igembala itidak isetia, iorang-orang iyang itidak imenyukainya iakan imenggunakannya iuntuk 

imelemahkan idan imenjatuhkan imereka. iSelanjutnya iJika iseorang ihamba iTuhan imelakukan 

ipekerjaan idengan icara iyang itidak ibersih idan itidak ijujur, ikelakuannya iakan idihubungkan 

idengan istatusnya isebagai igembala.17 

Jika idilihat idari iperspektif ikemanusiaan, ipenggembalaan iadalah itugas iyang iberat 

ikarena igembala iharus imemiliki ibanyak ipengorbanan idari igembala iitu isendiri, itermasuk 

iwaktu, imateri, ipemikiran, idan iperasaan. iSeperti iyang itertulis idalam i1 iPetrus i5:2–3, 

 
15  Tafsiran Alkitab Masa Kini 3 Matius-Wahyu (Jakarta: Yayasan Komunikasih Bina Kasih/OMF, 2003), 833 
16  Peter C. Wagner, Gereja Saudara Dapat Bertumbuh (Malang: Gandum Mas, 2003). 
17  Markus Sudjarwo, Mengaplikasikan Integritas Gembala Jemaat Menurut Surat-surat Penggembalaan…, 173-174 
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iketeguhan ihati, ikerelaan idan ikomitmen iuntuk imenggembalakan ijemaat idiperlukan idalam 

isituasi iseperti iini.18 

Kepemimpinan iGembala iSidang iMenurut i1 iPetrus i5:1-4 iSebagai iModel 
Kepemimpinan iYang iEfektif iBagi iPertumbuhan iJemaat 

Gereja iyang ibertumbuh idan imengalami ipeningkatan idalam ikualitas, ikuantitas, idan 

ipertumbuhan iorganik idapat idisebut isebagai igereja iyang isehat. iPertumbuhan ikualitas 

imengacu ipada ipeningkatan iiman idan ijumlah ijemaat iyang iada idi idalam igereja iterus 

imengalami ipeningkatan, idan ipertumbuhan isecara ikuantitas imerupakan ipertumbuhan iyang 

imampu imenghasilkan ihubungan ipribadi iyang iintim idengan iRoh iKudus. iSementara iyang 

idisebut ipertumbuhan iorganik imengacu ipada ipeningkatan idalam imanajemen iatau istruktur 

igereja iyang ibaik. i 

Gereja iyang iberkembang imemiliki iarah idan itujuan iyang ijelas, iuntuk imaju imenuju 

itujuan iyang itelah iditetapkan isebelumnya. ipertumbuhan igereja idapat idigambarkan isebagai 
iupaya iuntuk imembawa isetiap iorang iyang ijauh idari iTuhan idan imendekatkan imereka iuntuk 

imemiliki ipersekutuan idi idalam iTuhan imelalui igereja-gereja iyang isudah iada. iSebab ibila 

igembala itidak imemiliki itujuan iyang ijelasa iuntuk imeningkatkan igereja idan ijemaatnya, 
imaka ipertumbuhan igereja iakan iterhambat. iPertumbuhan iadalah imerupakan ikarakteristik 

iorganisme iatau imahluk ihidup.19 

Kepemimpinan igembala isidang imenurut i1 iPetrus i5:1-4 isebagaimana iyang itelah 

idiuraikan isebelumnya, iyaitu idiantaranya ibahwa ikepemimpinan igembala isidang iharus 

imemiliki isikap ipengertian: 

✓  Melayani dengan Ikhlas 

✓  Melayani tanpa keterpaksaan 

✓  Melayani dengan Kemauan 

✓  Melayani dan Rela Berkorban 

✓  Melayani dengan Pengabdian Diri 

✓  Melayani Tanpa Mencari Keuntungan Diri 

✓  Melayani dengan Semangat 

✓  Melayani Tanpa Tuntutan 

✓  Melayani dengan Keteladanan 

✓  Melayani bukan Memerintah 

✓  Melayani dengan Menjadi Model 

Dari uraian pengertian diatas dapat dilihat bahwa kepemimpinan gembala sidang 
sebagaimana menurut 1 Petrus 5:1-4 merupakan model kepemimpinan yang efektif bagi 
pertumbuhan jemaat gereja sekaligus juga bagi pertumbuhan rohani jemaat gereja. 

 
18  Calvin Sholla Rupa’, “Ciri Khas Seorang Gembala Berdasarkan Perspektif 1 Petrus 5:1-4,” Jurnal Jaffray 14, no. 

2 (2016): 165–188. 
19  Peter Wagner, Gereja Saudara Dapat Bertumbuh (Malang: Gandum Mas, 1997), 11. 
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KESIMPULAN 

Tidak perlu diragukan lagi bahwa Alkitab harus menjadi sumber otoritas tertinggi 
untuk model kepemimpinan yang digunakan oleh gembala sidang di gereja dalam memimpin 
menjadi gembala bagi kawanan domba yang dipercayakan kepadanya, oleh karenanya 
rujukan yang tepat untuk mendapatkan model kepemimpina yang baik adalah yang terdapat 
dalam surat 1 Petrus 5:1-4, yang mana apa yang disampaikan dalam isi surat 1 Petrus 5:1-4 
tersebut sangat tepat untuk digunakan sebagai model kepemimpinan yang efektif untuk 
pertumbuhan jemaat. Lewat surat 1 Petrus tersebut akan menjelaskan dan dapat 
dikembangkan berbagai pendekatan untuk menguraikan mengenai model penggembalaan 
gereja. Seorang gembala harus memfokuskan dan menghormati panggilannya, dengan 
membuat pertanyaan pada dirinya apakah dia sudah percaya dan memiliki Yesus sebagai 
Tuhan dan Juruselamatnya secara pribadi (apakah sudah mengalami kelahiran baru, atau 
belum). Kemudian setelah itu, dia harus bekerja menghidupi panggilannya sebagai gembala 
untuk memuliakan Allah. 

Media telah berkembang begitu pesat sehingga dapat berdampak terhadap semua 
lapisan masyarakat yang tanpa mengenal usia dan status sosial lainnya. Menyikapi hal 
tersebut, gereja Tuhan harus segera beradaptasi akan perkembangan tekonolgi tersebut, 
gembala juga harus melakukan pelayanan injil kepada jemaat dengan menggunakan dan 
memanfaatkan teknolgi (media digital), karena pada era Revolusi Industri 4.0 saat ini, 
teknologi dirasakan sangat penting untuk melakukan pelayanan jemaat, menyebarkan Injil. 
Banyak orang sibuk dan tidak banyak waktu serta lokasi yang cukup jauh, sehingga 
penggunaan teknologi sangat dibutuhkan dan bermanfaat untuk pelayanan jemaat dan 
menjangkau setiap lapisan masyarakat. Selain itu, penggunaan teknologi dalam melayani 
jemaat memungkinkan akses yang mudah dan dapat terhubung setiap waktu dengan 
mereka. 

Menurut Justin Wise, pendiri Think Digital Academy, yang juga seorang pendeta dan 
ahli strategi media sosial, Rasul Paulus menulis suratnya dalam Perjanjian Baru 
menggunakan pena dan papirus, yang keduanya adalah alat teknologi canggih pada masa 
itu. Agar firman Tuhan sampai ke orang-orang biasa, Martin Luther juga menggunakan 
mesin cetak. Kemudian Billy Graham yang terkenal karena kebaktian kebangunan rohani dan 
penginjilannya di televisi juga menggunakan teknologi elektronik. Hal ini menunjukkan 
bahwa pada dasarnya gereja telah menggunakan berbagai alat untuk menyebarkan berita 
Injil sejak awal.20 
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